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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era sekarang sumber daya manusia adalah aset bagi organisasi untuk

menghadapi tantangan dan ancaman. Dengan demikian pengelolaan sumber daya

manusia harus didasarkan kepada keselarasan antara tujuan individu dan

organisasi. Dan karena pentingnya peran manusia dalam kompetisi baik jangka

pendek maupun jangka panjang maka aset sumber daya manusia perlu menjadi

perhatian dari perusahaan. Sumber daya manusia adalah kekuatan, tenaga, dan

potensi yang berasal dari manusia yang terdapat didalam perusahaan. Dalam

pengertian praktis sehari-hari, sumber daya manusia lebih dimengerti sebagai

bagian internal dari sistem yang membentuk suatu organisasi. Sumber daya

manusia ini diatur dalam suatu bidang manajemen yaitu manajemen sumber daya

manusia yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam

organisasi perusahaan.

Sumber daya manusia suatu perusahaan sangat penting sebab pada mereka

terletak kekuatan nyata sebagai sasaran dan harapan perusahaan. Untuk

memanfaatkan sumber daya yang ada tersebut secara maksimal diperlukan

pengelolaan terhadap sumber daya tersebut. Mengelola sumber daya manusia

organisasi tentunya bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan karena sumber

daya manusia sangat sulit utnuk di prediksi. Mereka memiliki kebutuhan, ambisi,
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sifat kehendak, tanggung jawab serta potensi yang berbeda-beda dalam mencapai

kinerja yang baik.

Pada dasarnya manulsia melmiliki akal dan pikiran ulntulk melnelntu lkan kios

delngan kulalitas telrbaik. Manu lsia se lbagai makhlu lk Tulhan delngan akal pikiran

telrtinggi, melmbu lat manulsia melmiliki sikap dan karakte lrl yang belrbe lda-be lda satul

sama lain. Pe lrbe ldaan sikap dan karaktelr inilah yang melmbelntu lk manulsia melnjadi

individul yang melmpelngaru lhi melre lka dalam belrsikap dan belrtingkah lakul.

Di dalam su latul organisasi maulpuln pe lrulsahaan, manulsia me lrulpakan salah satul

aspelk su lmbelr daya yang sangat pelnting, kare lna su latul organisasi tidak akan bisa

belrjalan apabila tidak ada manulsia (wikipe ldia). Manulsia me lrulpakan pelnggelrak

seltiap prose ls pelkelrjaan yang ada di dalam pelru lsahaan, belrapapuln canggihnya alat

yang digu lnakan pelru lsahaan tidak akan lu lpult dari pe lngawasan manulsia, maka dari

itul sulmbelr daya manulsia hampir tidak dapat digantikan delngan su lmbelr daya yang

lainnya dan melrulpakan salah satul faktor yang melne lntu lkan be lrhasil atau l tidaknya

sulatu l organisasi ataul pelru lsahaan ulntu lk melncapai tu lju lan. Artinya manulsia sangat

dibultu lhkan selkalipu ln ju lmlahnya sangat minim. Hal itu l ju lga akan melmpe lngarulhi

kinelrja karyawan.

Kinelrja melru lpakan su latul fu lngsi dari motivasi dan ke lmampu lan. Kine lrja

melrulpakan pe lrilakul nyata yang di tampilkan seltiap orang selbagai pre lstasi ke lrja

selsu lai delngan pe lrannya dalam pe lrulsahaan. Pekerja adalah setiap orang yang

bekerja dalam menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain (UU 13, 2003).

Kinelrja pekerja melrulpakan su latul hal yang sangat pe lnting dalam ulpaya
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pelrulsahaan ulntu lk melncapai tu lju lannya (Kamal dkk., 2018). Pada dasarnya kine lrja

melrelfle lksikan seljaulh mana kelgiatan individul dalam me lnjalankan tu lgas ulntu lk

melncapai tu lju lan organisasi. Pe lningkatan atau lpuln pe lnulrulnan kinelrja pekerja dapat

dipelngarulhi olelh be lrbagai hal, bisa dari dalam diri pelke lrja maulpuln dari dalam

pelrulsahaan te lmpatnya belke lrja.

Kine lrja pekerja adalah apa yang dilaku lkan dan tidak dilakulkan olelh karyawan.

Kinelrja pekerja melmpe lngarulhi kelbelrlangsu lngan pelru lsahaan te lrselbult dalam

melncapai tu ljulan pe lrulsahaan. Kine lrja pekerja yang baik dapat melmbe lrikan

kelulntu lngan bagi pe lrulsahaan, se ldangkan kinelrja yang bulrulk dapat melnghasilkan

kelrulgian bagi pelru lsahaan baik ke lrulgian matelril atau lpuln nonmatelril. Kinelrja yang

bulrulk dapat dise lbabkan olelh pelnulrulnan se lmangat kelrja pekerja, dan hal ini dapat

telrlihat keltika pekerja tidak dapat melnye llelsaikan pe lkelrjaan delngan targe lt dan

waktul yang di telntu lkan olelh pelrulsahaan

Pe lntingnya pelran manulsia tidak lelpas dari ulsaha pe lrulsahaan dalam melngellola

SDM telrse lbult dimana pe lngellolaan yang baik akan melnghasilkan SDM yang

belrkulalitas dalam melnjalankan pe lkelrjaannya. Pe lngellolaan melrulpakan salah satul

fulngsi dari manaje lmeln yang tidak bisa dihilangkan. Jika su latul pelru lsahaan tidak

bisa melnge llola SDM delngan baik maka pelru lsahaan telrse lbult tidak akan

melngalami ke lmaju lan, kare lna indikator kelmaju lan sulatu l pelru lsahaan salah satulnya

dilihat dari kulalitas SDM nya selbagai pelnopang pelrulsahaan telrse lbult.

Kelbe lradaan manulsia melru lpakan su lmbelr daya yang paling istime lwa,

kelistime lwaan yang ada pada manulsia adalah salah satulnya su lmbelr daya di dalam
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pelrulsahaan yang me lmpulnyai pikiran, pelrasaan, dan ke lpribadian yang

belrbe lda-be lda.

Karakteristik individu merupakan sikap, minat dan juga kebutuhan yang ada

dalam seseorang dalam situasi kerja yang termasuk dalam psikologi industri dan

organisasi. Karakteristik individu juga bisa diartikan sebagai sebuah proses

psikologi yang akan berpengaruh pada individu dalam mengkonsumsi,

memperoleh dan juga menerima barang, jasa dan pengalaman karakteristik

individu yang menjadi faktor internal untuk menggerakan dan mempengaruhi

individu.

Apabila karakteristik individu tersebut di analisis maka akan memberikan

suatu gambaran yang berkaitan dengan aspek-aspek produktivitas, absensi, tingkat

pergeseran karyawan dan kinerja dalam organisasi pencapaian tujuan perusahaan

akan terlaksana bila sumber daya manusianya menujukan performa kerja yang

tinggi. Semakin tua maka tingkat keabsenan akan semakin rendah, namun tidak

selalu demikian, pekerja tua mempunyai tingkat keabsenan dapat dihindari lebih

rendah dibanding yang muda, namun karyawan tua mempunyai tingkat

kemangkiran tak terhindarkan lebih tinggi.

Dan setiap orang menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang diberikan akan

berbeda cara penyelesaiannya. Ada yang menyelesaikan dengan mudah dan ada

juga yang menyelesaikannya dengan membutuhkan waktu yang lama. Itu adalah

hal yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Jadi karakteristik biografis

berperan sangat penting baik itu di organisasi ataupun di dalam perusahaan.
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ITC Celmpaka Mas melru lpakan salah satul pulsat grosir telrbelsar di indonelsia

delngan kulrang lelbih 6.000 kios di dalamnya yang telrselbar pada 5 lantai yang ju lga

melnjulal produlk hanphonel (itcshoppingfelstival.com, 2023). Banyaknya kios yang

telrse ldia di ITC Ce lmpaka Mas melmbu lat konsu lmeln me lmiliki banyak pilihan ulntu lk

melnelntu lkan kios yang te lrbaik melnulrult melre lka.

Hasil prape lnellitian ini dilaku lkan pada karyawan toko ponse ll ITC Ce lmpaka

Mas. Prape lnellitian dilaku lkan ulntulk melne lmulkan fe lnomelna-felnomelna yang telrjadi

telrkait delngan lingku lngan kelrja yang ke lmu lngkinan be lrpotelnsi te lrhadap kine lrja

para karyawan toko. Prapelne llitian dilaku lkan bersamaan dengan menyebarkan

kuesioner selcara langsulng te lrhadap karyawan toko ponsell ITC Celmpaka Mas.

Be lrikult adalah hasil prape lnellitian telrselbult:

Tabel 1.1
Data Prapenelitian

Keterangan 1 Keterangan 2 Jumlah Total
Usia < 20-30 Tahun

31-40 Tahun
> 41 Tahun

5 Orang
11 Orang
14 Orang

30

Masa Kerja < 1 Tahun
1-5 Tahun
> 5 Tahun

7 Orang
14 Orang
9 Orang

30

Sulmbelr : data diolah, 2023

Karakteristik biografis itu sendiri dapat dilihat dari segi usia, dapat juga

menjadi penilaian kinerja pekerja semakin tua karyawan. Semakin tinggi

komitmennya terhadap organisasi, hal ini disebabkan karena kesempatan individu

untuk mendapatkan pekerjaan lain menjadi lebih terbatas sejalan dengan

meningkatnya usia.
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Be lrdasarkan prapenelitian pada tabell 1.2 di atas, dapat diindikasikan

permasalahan yaitu tingkat usia pekerja kebanyakan berumur 31-40 tahun keatas,

maka sebagian besar sudah berkeluarga dan mempunyai tanggungannya ada

kalanya pada waktu-waktu tertentu ada pekerja yang keluar pada jam kerja untuk

keperluan dalam mengurusi anak, sehingga dapat menganggu pekerjaan yang

sudah ada.

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka pelnullis telrtarik mellakulkan pelnellitian

yang belrjuldull “Pengaruh Faktor Karakteristik Biografis Terhadap Kinerja Pekerja

Di Pertokoan Ponsel ITC Cempaka Mas”.

B. Identifikasi Masalah

Be lrdasarkan latar bellakang masalah yang sudah di lurailkan di l atas, maka

telrdapat be lbelrapa masalah yang dapat di lilde lntilfi lkasilkan dalam pe lnelli ltilan ilni l yailtu:

1. Terdapat adanya faktor usia berpengaruh terhadap kinerja pekerja di

pertokoan ponsel itc cempaka mas ?

2. Terdapat faktor lama bekerja berpengaruh terhadap kinerja pekerja di

pertokoan

itc cempaka mas ?

3. Terdapat faktor jenis kelamin berpengaruh terhadap kinerja pekerja di

pertokoan ponsel itc cempaka mas ?
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C. Batasan Penelitian

Melngi lngat adanya ke ltelrbatasan dalam mellakukan pelnelli lti lan, maka pe lnelli ltil

melneltapkan batasan dalam pelne llilti lan selbagai l belrilkut:

1. Objek penelitian adalah faktor karakteristik geografis dan kinerja pekerja

2. Subjek penelitian adalah pekerjadi pertokoan ponsel itc cempaka mas sebanyak

30 responden menggunakan metode kuantitatif

3. Instrumen yang digunakan adalah angket/ kuesioner

4. Periode pembuatan skripsi bulan oktober (2 hari)

D. Perumusan Masalah

Be lrdasarkan latar be llakang dan ilde lntilfilkasi l masalah yang te llah di lurailkan, maka

rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut : “Bagaimana

faktor karakteristik biografis mempengaruhi kinerja pekerja di pertokoan ponsel itc

cempaka mas ?”

E. Tujuan Penelitian

Be lrdasarkan rulmu lsan dan ide lntifikasi masalah di atas, maka tu lju lan yang

ingin dicapai dalam pe lnellitian ini adalah ulntu lk melnge ltahuli apakah faktor

karakteristik biografis belrpe lngarulh pada kinelrja pekerja di pertokoan ponsell ITC

Ce lmpaka Mas.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akadelmis

a. Dapat melmbelrikan pelngeltahulan bagi pelnelliti telntang karakteristik

biografis pekerja selrta kinelrja pekerja yang baik bagi di pertokoan maupun

di perusahaan.

b. Melnjadi gambaran dan sulmbelr informasi bagi pelnelliti sellanjultnya yang

mellakulkan pelnellitian delngan topik pelrmasalahan yang sama.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil pelnellitian diharapkan dapat melnjadi aculan ataul bahan masulkan bagi

kepala toko ponsel dalam melmelcahkan masalah telrkait karakteristik

biografis, dan kinelrja pekerja.

b. Hasil pelnellitian ini julga diharapkan dapat melnjadi relfelrelnsi bagi para

kepala toko ponsel agar melnciptakan kinelrja yang positif ulntulk usahanya.
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